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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada tokoh Minke sebagai salah satu tokoh 
utama dalam serial terakhir Tetralogi Buru. Penelitian ini menerapkan teori 
strukturalisme murni dalam membahas kedudukan Minke. Tujuan penelitian 
ialah mendeskripsikan kedudukan tokoh Minke dalam novel Rumah Kaca 
karya Pramoedya Ananta Toer. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan struktural. Sumber data 
penelitian adalah novel Rumah Kaca dengan data berupa kutipan kalimat 
atau paragraf sesuai masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah teknik analisis dokumenter. Hasil penelitian kedudukan tokoh Minke 
sebagai berikut (1) Minke sebagai aktivis (2) Minke sebagai suami (3) 
Minke sebagai tahanan politik (4) Minke sebagai pendiri S.D.I  (5) Minke 
sebagai jurnalis (6) Minke sebagai pengarang (7) Minke sebagai tokoh 
masyarakat (8) Minke sebagai pemimpin redaksi Medan (9) Minke sebagai 
bekas tahanan politik (10) Minke sebagai anak angkat Sanikem Le Boucq.  
Kata kunci: Kedudukan tokoh, Minke. 
 
Abstract: This study focuses on Minke figures as one of the main characters 
in the series last Buru Quartet. This research applies the theory of pure 
structuralism in discussing the position of Minke .The purpose of this study 
was to describe the position of Minke character in the novel Rumah Kaca 
Pramoedya Ananta Toer. This study used a qualitative descriptive method 
and structural approach. The data source is a novel Rumah Kaca  study 
with the data in the form of quotations sentence or paragraph, as the issue. 
Data collection techniques used is a documentary analysis techniques. 
Minke character notch research results as follows (1) Minke as activists (2) 
Minke as husbands (3) Minke as political prisoners (4) Minke as the 
founder of SDI (5) Minke as a journalist (6) Minke as an author (7) Minke 
as community leaders (8) Minke as chief editor of Medan (9) Minke as a 
former political prisoner (10) Minke as a foster child Sanikem Le Boucq. 
Keywords: Character position, Minke.  
 
umah Kaca merupakan bagian keempat dari Tetralogi Pulau Buru. Ketiga 
buku lainnya terdiri dari, pertama Bumi Manusia, kedua Anak Semua 
Bangsa, dan ketiga Jejak Langkah.  Rumah Kaca menceritakan reaksi balik 
pemerintahan Hindia Belanda melawan kebangkitan perlawanan meluas di tanah 
 R 
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jajahan mereka. Rumah Kaca adalah prosa fiksi karangan Pramoedya Ananta Toer 
yang ditulis dan diceritaulang oleh pengarangnya semasa mendekam sebagai 
tahanan di Pulau Buru. Novel ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1988 dan 
telah diterjemahkan kedalam beberapa bahasa asing di luar negeri.  
Secara garis besar berikut pemaparan ringkas keempat seri Tetralogi Buru 
tersebut. Pemaparan ini bertujuan untuk melihat perbedaan Rumah Kaca yang 
dipilih sebagai objek penelitian. Buku pertama dalam Tetralogi Pulau Buru ini 
yakni Bumi Manusia menceritakan babak pertama dari kehidupan Minke dalam 
dunia pergerakan nasional di Hindia. Dalam Bumi Manusia diceritakan tentang 
kisah cinta Minke dan Annelies anak dari Herman Mellema dan Nyai Ontosoroh. 
Di sini Minke digambarkan sebagai tokoh yang mencintai ilmu pengetahuan 
dengan mengagumi Eropa sebagai gurunya dan menginginkan kehidupan modern 
sesungguhnya di Hindia-Belanda.  Buku kedua yakni Anak Semua Bangsa masih 
menceritakan tentang Minke sebagai tokoh utama yang ikut merasakan sendiri 
kehidupan bangsanya yang selalu tertindas oleh kekuasaan kolonial. Di buku 
kedua ini Minke mulai melakukan perlawanan lewat tulisannya untuk membantu 
pribumi.  
 Buku ketiga yakni Jejak Langkah menceritakan Minke yang dengan usaha 
sendiri telah membuat organisasi Syarikat Priyayi dan Sarikat Dagang Islam serta 
memimpin langsung harian Medan Priaji.  Di sini diceritakan bagaimana usaha 
Minke untuk membangkitkan pribumi dari kalangan atas hingga bawah untuk 
bangkit melawan dengan boikot dan hukum.  Buku keempat Rumah Kaca, 
memperlihatkan usaha kolonial memukul semua kegiatan kaum pergerakan dalam 
sebuah operasi pengarsipan yang rapi. Novel Rumah Kaca memperlihatkan Tuan 
Pangemanann—pejabat Gubernur Jenderal Hindia sebagai komandan yang 
memimpin usaha pembubaran S.D.I dan penghilangan pengaruh ajaran Minke.  
Alasan  dipilihnya  Rumah Kaca sebagai objek penelitian pertama; Rumah 
Kaca sebagai karya sastra yang merepresentasikan sejarah Indonesia. Kedua; dari 
segi keunikan cerita, Rumah Kaca tidak lagi bercerita tentang perjuangan Minke 
namun hasil dari perjuangan tersebut. Hasil pergerakannya melawan pemerintah 
kolonial berupa ajaran boikot dan resiko dari pergerakannya ialah pembuangan. 
Selama pengasingan inilah Minke diamati oleh Pangemanann melalui tulisannya.  
Keunikan lainnya terletak pada peralihan pusat penceritaan. Jika tiga buku 
sebelumnya penceritaan berpusat pada Minke maka pada buku keempat ini beralih 
pada tokoh Jacques Pangemanann.  
Alasan pemilihan tokoh Minke adalah untuk melihat eksistensi Minke lewat 
pengamatan dan penilaian Jacques Pangemanann. Apabila di seri Tetralogi Pulau 
Buru sebelumnya watak Minke dapat dilihat secara langsung tapi tidak dalam 
Rumah Kaca. Gagasan Minke dan pemikirannya yang terdapat dalam naskahnya 
diulas dan dinilai oleh Pangemanann. Dari penilaian Pangemanann inilah akan 
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dilihat bagaimana kedudukan dan pandangan Minke. Minke adalah seorang anak 
Bupati B yang mendapat pendidikan Eropa dan memiliki hak Previlage 
Levigatum (hak khusus bagi bangsawan Jawa). Nama Minke didapat dari gurunya 
sewaktu masih di bangku ELS, kata Minke merupakan kata lain dari monkey. 
Nama ini terus digunakannya hingga dewasa. Ia memulai karir jurnalistiknya dari 
menulis advertensi pada koran-koran lelang milik Eropa berlanjut menjadi penulis 
di koran besar Surabaya sampai pada akhirnya mendirikan harian Medan Prijaji. 
 Penelitan ini menerapkan pendekatan struktural. Pendekatan struktural 
biasa disebut juga dengan pendekatan objektif yakni pendekatan penelitiaan sastra 
yang mendasarkan pada karya sastra tersebut secara keseluruhan (otonom). 
Penelitian sastra seharusnya bertolak dari interprestasi dan analisis karya sastra itu 
sendiri (Wellek dan Warren, 1989:157). Pendekatan yang bertolak dari dalam 
karya sastra itu disebut pendekatan objektif. Analisis struktural adalah bagian 
yang terpenting dalam merebut makna di dalam karya sastra itu sendiri. 
Penekanan strukturalis adalah memandang karya sastra sebagai teks mandiri. 
Penelitian dilakukan secara objektif, yaitu menekankan aspek intrinsik karya 
sastra (Endraswara, 2003: 25). 
Historitas teori strukturalisme murni dalam ilmu sastra lahir dan berkembang 
melalui tradisi formalisme. Artinya hasil-hasil yang dicapai melalui tardisi-tradisi 
formalisme sebagian besar dilanjutkan dalam strukturalisme. Menurut Jeans 
Piaget (dalam A. Teeuw 2013:94) dalam pengertian struktur terkandung tiga 
gagasan pokok, yaitu: (a) Gagasan keseluruhan (wholenes); bagian-bagian atau 
anasirnya menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrinsik yang 
menentukan baik keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya. (b) Gagasan 
transformasi/perpindahan (transformation); struktur itu menyanggupi prosedur 
transformasi yang terus-menerusmemungkinkan pembentukan bahan-bahan baru. 
(c) Regulasi diri (self regulation); tidak membutuhkan hal-hal dari luar dirinya 
untuk mempertahankan prosedur transformasinya. 
Dari konsep dasar di atas, dapat dinyatakan bahwa dalam rangka studi sastra 
strukturalisme menolak campur tangan pihak luar. Jadi, memahami karya sastra 
berarti memahami unsur-unsur atau anasir yang membangun struktur. 
Dalam strukturalisme konsep fungsi memegang peranan penting. Artinya 
unsur-unsur sebagai ciri khas teori tersebut dapat berperanan secara maksimal 
semata-mata dengan adanya fungsi, yaitu dalam rangka menunjukkan 
antarhubungan unsur-unsur yang terlibat. Oleh karena itulah dikatakan bahwa 
struktur lebih dari sekedar unsur-unsur dan totalitasnya, karya sastra lebih dari 
sekedar pemahaman bahasa sebagai medium, karya sastra lebih dari sekedar 
penjumlahan bentuk dan isinya. Antarhubungan dengan demikian merupakan 
kualitas energitas unsur (Ratna, 2013:76) 
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 Dalam penelitian karya sastra, analisis atau pendekatan obyektif terhadap 
unsur-unsur intrinsik atau struktur karya sastra merupakan tahap awal untuk 
meneliti karya sastra sebelum memasuki penelitian lebih lanjut (Damono, 
1984:2). Pendekatan struktural merupakan pendekatan intrinsik, yakni 
membicarakan karya tersebut pada unsur-unsur yang membangun karya sastra 
dari dalam. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah 
suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur 
struktur yang membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau 
keterkaiatan unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna.  
Mengenai struktur, Wellek dan Warren (1992: 56) memberi batasan bahwa 
pengertiannya dimasukkan ke dalam isi dan bentuk, sejauh keduanya 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan estetik. Jadi struktur karya sastra (fiksi) itu 
terdiri dari bentuk dan isi. Struktur karya sastra (fiksi) terdiri atas unsur unsur 
alur, penokohan, tema, latar dan amanat sebagai unsur yang paling menunjang dan 
paling dominan dalam membangun karya sastra fiksi (Sumardjo, 1991:54). 
Wellek dan Warren menyatakan bahwa pendekatan struktural dalam 
menganalisis karya sastra harus mementingkan segi intrinsik dan anti ekstrinsik 
(Wellek dan Warren, 1974:24). Artinya di dalam pendekatan struktural, karya 
sastra otonom yang maknanya tidak ditentukan oleh hal yang berada di luar karya 
sastra. Aristoteles (dalam Teeuw 1984:66) menyebutkan empat sifat struktur, 
yakni: (a) order (urutan teratur), (b) amplitude (keluasan yang memadai), (c) 
complexity (masalah yang kompleks), dan (d) unity (kesatuan yang bulat). 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
selalu bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis dan hasilnya berbentuk 
deskripsi fenomena. Data yang dikumpulkan dalam penelitian deskriptif adalah 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong 2011:11). Alasan 
memilih metode deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan tokoh 
Minke dalam novel Rumah Kaca. Penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif menggambarkan hasil pengamatan data secara apa adanya sesuai hasil 
analisis data. Pemilihan metode ini dikarenakan hasil akhir dari penelitian ialah 
pendeskripsian terhadap hasil analisis dengan pendekatan struktural tanpa ada 
rekayasa dari peneliti.  
Bentuk penelitian ini ialah kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada 
saat sekarang. Penelitian kualitatif memusatkan perhatian kepada pemecahan 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.  
Penelitian kualitatif  adalah penelitian yang bersifat deskriptif (mencoba 
menerangkan suatu peristiwa atau gejala). 
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Data adalah semua informasi atau bahan deskriptif yang berupa uraian 
data, ungkapan pernyataan, dan kata-kata tertulis,. Data tersebut tersebut harus 
dikumpulkan untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang dikaji. Data 
dalam penelitian ini adalah kata, kalimat, dan ungkapan dalam setiap paragraf 
pada novel Rumah Kaca yang mengandung pendeskripsian mengenai kedudukan 
tokoh Minke.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 
studi dokumenter. Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari 
sumber manusia atau human resources, melalui observasi dan  wawancara. Akan 
tetapi ada pula sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya 
dokumen, foto dan bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para 
peneliti kualitatif, posisinya dapat dipandang sebagai “nara sumber”.  
 Teknik studi dokumenter digunakan dalam penelitian ini dikarenakan 
peneliti menggunakan novel Rumah Kaca  sebagai sumber data yang dijadikan 
sebagai dokumen dalam penelitian. Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 
2010:216) dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Selanjutnya 
Moleong menyatakan bahwa penggunaan studi dokumenter didasarkan pada 
alasan sebagai berikut. 
1.Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong. 
2.Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
3.Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, 
sesuai dengan konteks lahir dan berada dalam konteks. 
4.Dokumen mudah dicari karena penyajiannya yang tertulis. 
5.Tidak reaktif sehingga tidak suka ditemukan dengan teknik kajian isi. 
6.Hasil pengkajian ini akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh 
pengetahuan terhadap sesuatu yang akan diselidiki. 
Pada pengumpulan data, peneliti menggunakan alat  pengumpul data agar 
mempermudah dalam melakukan pengumpulan data dengan baik sehingga 
peneliti memiliki bukti untuk sumber data. Alat yang akan digunakan dalam 
pengumpulan data ialah peneliti sendiri sebagai instrumen utama  dan kartu 
pencatat data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah melakukan penelitian terhadap novel Rumah Kaca diperoleh 
beberapa hasil penelitian mengenai kedudukan tokoh Minke. Hasil penelitian 
kedudukan tokoh Minke sebagai berikut (1) Minke sebagai aktivis (2) Minke 
sebagai suami (3) Minke sebagai tahanan politik (4) Minke sebagai pendiri S.D.I  
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(5) Minke sebagai jurnalis (6) Minke sebagai pengarang (7) Minke sebagai tokoh 
masyarakat (8) Minke sebagai pemimpin redaksi Medan (9) Minke sebagai bekas 
tahanan politik (10) Minke sebagai anak angkat Sanikem Le Boucq.  
Pembahasan 
Tokoh dalam cerita fiksi menduduki posisi penting yang  membawa alur 
cerita. Tokoh mengemban tugasnya masing-masing yang sangat berpengaruh 
terhadap jalannya cerita. Tokoh yang terbagi atas tokoh utama atau sentral dan 
tokoh tambahan dapat dilihat dari kedudukannya dalam sebuah cerita. Tokoh 
utama tentunya menjadi fokus cerita yang digambarkan pengarang. Kehidupan 
dalam cerita tentunya tentang seputar pengalaman hidup sang tokoh utama 
tersebut. Dalam menentukan tokoh utama tentunya diperlukan pembacaan teks 
secara cermat.  
 Kedudukan tokoh utama biasanya tergambar dengan jelas dan menjadi 
fokus cerita. Penggambaran tokoh ini bisa melalui pemaparan secara langsung dan 
secara tidak langsung yakni pendeskripsian watak tokoh secara eksplisit. 
Berdasarkan hasil analisis inilah  diketahui kedudukan tokoh Minke sebagai tokoh 
utama yang dapat dilihat dari hasil uraian berikut.  
1. Minke sebagai Aktivis  
Minke adalah seorang Pribumi Jawa yang menjadi organisator terpelajar 
yang ingin memajukan bangsanya. Ia mendirikan penerbitan  surat kabar Medan 
dan membentuk organisasi bernama S.D.I. Ia adalah terpelajar Pribumi yang 
mencintai bangsanya, berusaha menolong bangsanya lewat caranya sendiri. Minke 
memiliki kekuatan untuk melawan dan hal itu yang ditakuti oleh Gubermen. Ia 
menjelma sebagai seorang nasionalis di Hindia mengikuti jejak tokoh yang 
dikaguminya, Sun Yat Sen. Minke adalah terpelajar Pribumi dari golongan priyayi 
yang melepas sisi feodal dari dalam tubuhnya dan memilih perjuangannya sendiri 
demi kemajuan Hindia. Kutipan di bawah ini menjelaskan lebih lengkap 
mengenai sosok Minke.  
“Seorang terpelajar Pribumi bukan saja dipengaruhi malah jadi pengagum 
revolusi Tiongkok, seorang Raden Mas, siswa STOVIA, sekolah dokter 
Jawa. Dia membentuk organisasi dengan cara-cara bukan Eropa dan 
kelihatannya menggunakan acuan kaum nasionalis Tionghoa. Dia 
gandrung menggunakan senjata ampuh golongan lemah terhadap golongan 
kuat yang bernama boycott. Ia berkhayal mempersatukan bangsa-bangsa 
Hindia di Hindia dan perantauan, di kawasan selatan Asia dan Afrika 
sebagaimana Sun Yat Sen telah melakukan dengan bangsanya. Ia bercita-
cita membangun nasionalisme Hindia dengan cara-cara yang oleh bangsa-
bangsa Pribumi Hindia dapat dimengerti” (Toer, 2011:4) 
 
Kutipan ini menjelaskan Minke sebagai terpelajar Pribumi yang meniru 
ajaran Sun Yat Sen dan menerapkannya dalam S.D.I. Minke berasal dari golongan 
priayi Jawa dan pernah bersekolah di STOVIA.  Mengacu pada ajaran kaum 
nasionalis Tiongkok, ia membentuk  organisasi sebagai alat untuk melawan. Ia 
ajarkan boikot pada anggota-anggota organisasinya yang kebanyakan adalah 
pedagang dan buruh. Keinginannnya mempersatukan bangsa Hindia yang tersebar 
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luas hingga ke daratan Afrika. Ajaran nasionalis Sun Yat Sen diserapnya dan 
dijadikan sebagai dasar terbentuk organisasi S.D.I.  Hal ini adalah bentuk 
kekagumannya terhadap Sun Yat Sen, presiden pertama Republik Cina. Sun Yat 
Sen berhasil membebaskan Cina dari kekuasaan feodalisme dan imperialisme dan 
membentuk pemerintahan baru yang modern dan berdaulat. Meniru tokoh 
panutannya, Minke ingin mengubah Hindia yang kolonial dengan membentuk 
organisasi dan mempersenjatai anggotanya dengan ajaran boikot. Gambaran sosok 
Minke secara umum dapat dilihat pada kutipan berikut. Profil Minke ini diperoleh 
Pangemanann lewat berbagai penelusuran dari berbagai dokumen yang dipelajari.  
 
“Dengan S.D.I dan dengan ajarannya tentang boycott, ia memasang 
ranjau-ranjau waktu hampir di setiap kota besar di Jawa. Dan di mata 
Idenburg sudah terbayang-bayang pada suatu kali ranjau ini meledak, 
membakar Jawa bila tidak segera diambil tindakan”. (Toer, 2011:5) 
 
Kutipan di atas melukiskan kekhawatiran Idenburg terhadap kondisi 
Hindia apabila S.D.I dan ajarannya terus dibiarkan. Ajaran boikot atau 
pemogokan kerja bisa menyebabkan kerusuhan. Kerusuhan-kerusuhan yang 
terjadi tak lain adalah perang perlawanan Pribumi terhadap kaum Belanda. 
Anggota-anggota S.D.I berada hampir di seluruh wilayah Jawa dan Minke telah 
menyebarkan ajarannya pada setiap daerah cabang S.D.I. “ia memasang ranjau-
ranjau waktu hampir di setiap kota besar di Jawa” ranjau-ranjau waktu yang 
dimaksudkan ialah boikot yang diajarkan Minke. Minke menyebarkannya lewat 
pimpinan cabang S.D.I di setiap kota di pulau Jawa. Setiap kelompok anggota 
bisa menggunakan ini sebagai perlawanan. Hal inilah yang disebut sebagai ranjau 
waktu yang dapat meledak dan mengacaukan Hindia. Hanya menunggu waktu 
untuk Minke menggunakan ranjau tersebut terhadap Gubermen dan Gubernur 
Jenderal Idenburg.  Kekhawatiran Idenburg terhadap Minke dan organisasinya 
harus berakhir. Oleh sebab itu, Gubernur Jenderal segera mengambil tindakan 
untuk menghentikan ranjau waktu yang disebarkan Minke.   
2. Minke sebagai Suami  
Minke menikahi Prinses Kasiruta, putri seorang Raja Maluku yang 
menjalani pembuangan di Pulau Jawa. Selama enam tahun karirnya sebagai 
pemimpin Syarikat dan Medan Prinses Kasiruta setia menemaninya hingga 
akhirnya diceraikan karena pembuangan suaminya tersebut. Prinses van Kasiruta 
adalah anak seorang raja dari Maluku. Ia bersama keluarganya dibuang  ke Jawa 
Barat tepatnya di Sukabumi.  Hal ini dikarenakan keluarganya terlibat dalam aksi 
perlawanan terhadap gubermen. Kedekatan Minke dan Prinses berawal dari 
hubungan kerjasama dalam menerbitkan majalah khusus perempuan. Kesamaan 
pola pikir untuk memperjuangkan kepentingan Pribumi dan melawan penjajahan 
menjadikan mereka sebagai pasangan pejuang.  
 “Sampai sekian jauh peristiwa penembakan di Bandung tetap merupakan 
rahasia bagi umum. Suurhof tidak pernah membuka mulut tentang itu. 
Mungkin sampai sekarang ia tidak tahu siapa penembaknya. Dan Minke 
pun tak bicara tentang itu pada Goenawan. Mungkin juga ia sendiri masih 
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belum merasa pasti akan adanya hubungan antara penembakan atas diri 
Suurhof” (Toer, 2011:581-582).  
 
Kutipan di atas melukiskan sikap Minke tentang kasus penembakan pada 
Suurhof. Walaupun ia curiga Prinses pelakunya namun ia masih ragu karena hal 
tersebut belum bisa ia buktikan sendiri. Suurhof sendiri tidak tahu pelaku 
penembakan atas dirinya. Ia juga tidak berani untuk mengusut dan menuntut ke 
pengadilan. “Suurhof tidak pernah membuka mulut tentang itu” Hal ini 
dikarenakan ada perjanjian khusus antara Suurhof dan Pangemanann untuk tidak 
membawa masalah ini ke pengadilan. Minke tetap tidak ingin mengungkit 
peristiwa lima tahun lalu itu dengan membicarakannya kepada Goenawan. Minke 
tetap merahasiakan kasus penembakan tersebut. Meski telah dipisahkan demi 
kepentingan politik, Minke tetap tidak ingin Prinses terseret kasus hukum.  
3. Minke sebagai Tahanan Politik 
Karir Minke yang selama enam tahun terakhir ini terus melakukan usaha 
perlawanan terhadap Gubermen berakhir ketika dijatuhkan vonis pembuangan. 
Lewat hak exorbitant Gubernur Jenderal Idenburg vonis Raad van Justitie Batavia 
dijatuhkan padanya. Hal ini terjadi karena ketidaksukaan Gubernur Jenderal 
Idenburg atas dirinya dan S.D.I yang dianggap mencederai kewibawaan Idenburg. 
Hal ini juga sebagai usaha untuk menghindarkan Hindia dari Filipina kedua. 
Gubermen khawatir Minke akan mengundang intervensi negara kolonial lain 
untuk membebaskan Hindia dari Kerajaan Belanda. 
“Sekali dalam hidupku aku telah bersinggungan dengan satu peristiwa 
sejarah, terkait dalam pelaksanaan pembuangan orang yang kuanggap 
guruku sendiri-Raden Mas Minke. Ia menjadi kurban pertama dari usaha 
kolonial untuk menghadirkan Hindia menjadi Filiphina ke dua” (Toer, 
2011:132). 
Kutipan di atas menggambarkan perasaan Pangemanann melaksanakan 
tugas pengawasan pembuangan terhadap Minke. Pangemanann diberi kuasa untuk 
melakukan vonis gubermen terhadap Minke. Hal dilakukan karena ia adalah 
penjabat kolonial, bekerja untuk Belanda. Meskipun Pangemanann seorang 
Pribumi namun kedudukannya berada pada pihak Belanda. Pekerjaannya ini 
memaksanya untuk melakukan vonis terhadap seorang pejuang Pribumi yang ia 
kagumi.   
4. Minke sebagai Pendiri S.D.I 
Tujuan Minke mendirikan S.D.I. ialah memajukan sektor perdagangan 
Pribumi agar tidak kalah bersaing dengan msayarakat kolonial Eropa. S.D.I 
merupakan organisasi terbesar pada saat itu. Anggota-anggotanya sering 
melakukan aks boycott sehingga tidak disukai Gubermen karena melanggar aturan 
pemerintahan kolonial. Minke sebagai pendiri dan pemimpin sekaligus selalu 
mendapat halangan dari Gubermen untuk melakukan usahanya. Minke  selama ini 
melindungi anggotanya-anggotanya lewat jalur hukum dengan dibantu Mr. 
Frischbotten. Akan tetapi setelah kepergiannya ke pembuangan S.D.I tidak lagi 
mempunyai tempat bernanung.  S.D.I tidak mempunyai kekuatan untuk melawan 
apalagi bersekutu dengan negara lain untuk membebaskan diri dari Belanda.  
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“Setelah kepergian Minke, tak ada antara pemuka-pemuka Pribumi 
mencoba mendapatkan kontak dengan luar negeri. Mereka laksana katak 
kepanasan dalam tempurung. Mereka tak punya gagasan untuk 
mengundang intervensi” (Toer, 2011:508).  
 
Kutipan di atas melukiskan kondisi S.D.I setelah ditinggalkan 
pemimpinnya. Menurut Pangemanann, Minke adalah sosok pemimpin ideal yang 
mampu membawa S.D.I lebih maju. Keahliannya dalam berbicara ditambah ilmu 
pengetahuan yang memadai adalah kelebihan Minke sebagai pemimpin. Mereka 
laksana katak kepanasan dalam tempurung kutipan ini adalah ungkapan untuk 
pemimpin-pemimpin Syarikat lain yang tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka tidak 
punya inisiatif untuk berkembang dan maju sehingga disebut katak dalam 
tempurung. Pemimpin-pemimpin tersebut hanya hidup dalam dunia dan 
kepentingannya sendiri. Dibandingkan pemimpin-pemimpin Syarikat lain hanya 
Minke yang dianggap dapat mengundang kerjasama dengan pihak luar. Minke 
adalah satu-satunya orang tahu dan mengerti tujuan dan cara kerja S.D.I karena 
organisasi ini adalah hasil gagasannya. Oleh karena itu, sejak vonis pengasingan 
dijatuhkan padanya, S.D.I  hanya jadi organisasi statis terlebih setelah kasus 
kerusuhan yang melibatkan anggotanya.  
 
“Ia tak dapat menutupi kerinduannya pada anak sulungnya: Syarikat. Ia 
terlalu yakin hukum masih akan melindunginya. Mestinya ia sudah tak 
percaya pada hukum kolonial, kau yang sudah berpengalaman selama ini” 
(Toer, 2011:536).  
 
Kutipan di atas menggambarkan kedudukan Minke sebagai pendiri 
Syarikat. Meski telah dipisahkan selama lima tahun dan dilarang untuk kembali 
jadi pimpinan ia tetap merindukan organisasi yang ia besarkan sendiri itu. Pada 
hari pembebasannya ia masih menginginkan untuk melihat perkembangan 
organisasinya meskipun hal itu dilarang. Pembebasan bersyarat telah memutuskan 
hubungan Minke dengan organisasinya. Ia tidak dapat melanjutkan perjuangannya 
melawan kekuasaan kolonial. kedudukannya sebagai pendiri S.D.I berakhir sejak 
pembuangan tersebut dan ia tidak akan lagi berurusan dengan kehidupan 
organisasi dan politik.  
5. Minke sebagai Jurnalis  
Minke mengambil jalan perlawanan terhadap kekuasaan kolonial lewat 
jurnalistik. Ia banyak menulis pengetahuan-pengetahuan lewat redaksi Medan   
agar dibaca pribumi. Minke juga banyak menulis tentang kasus-kasus pelanggaran 
oleh bangsa Eropa terhadap pribumi. Hal ini dilakukannya untuk membuka 
pikiran rakyat Hindia agar berani melawan terhadap kesewenangan bangsa Eropa. 
Minke adalah jurnalis Pribumi yang cukup diperhitungkan oleh Gubermen karena 
hariannya selalu dibaca Pribumi dan masyarakat lain yang antikolonial. Kaum 
Pribumi tidak diperbolehkan mendapat pengetahuan dari tulisan-tulisan Minke. 
Oleh sebab itu, Minke menjadi tokoh yang paling dicari dan diselidiki 
keberadaannya. Inilah awal meredupnya karir Minke sebagai jurnalis karena ia 
menjadi incaran Gubermen untuk dilumpuhkan. 
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 “Menghadapi Minke, pemimpin redaksi Medan, harus dirancang 
kecelakaan. Begitu Raden Mas Minke kita tiada, organisasinya pasti buyar, 
karena organisasi menurut pengertian Eropa belum lagi ada di Hindia” 
(Toer, 2011: 51). 
Kutipan di atas mendeskripsikan Minke sebagai pemimpin redaksi Medan. 
Kecintaannya pada dunia jurnalistik membuat didirikannya surat kabar Medan. 
Medan dan S.D.I memiliki hubungan yang erat karena harian Medan dijadikan 
alat propaganda. Minke sebagai pendiri keduanya memiliki pengaruh yang sangat 
kuat. Minke sebagai kunci untuk mengatasi tugas Pangemanann untuk 
membubarkan S.D..I Oleh sebab itu ia mengawasi Minke untuk mencari 
kelemahannya. Ketiadaan Minke dalam harian Medan dan S.D.I adalah awal 
kehancuran keduanya.  
6. Minke sebagai Pengarang  
Minke sebagai jurnalis tentunya juga seorang penulis yang hebat. Sejak 
kasus pembuangan itu Gubermen telah menyita semua aset miliknya termasuk 
tulisan-tulisannya yang terakhir. Pangemanann sebagai pejabat Algemeene 
Secretarie yang ditugaskan untuk mempelajari tulisan-tulisannya tersebut. Hal ini 
untuk melihat bagaimana bangun diri seorang Minke yang bisa menjadi tokoh 
sangat berpengaruh bagi masyarakat Pribumi pada masa itu. Kutipan di bawah ini 
merupakan penilaian Pangemanann atas diri Minke sebagai seorang pengarang.  
“Dalam ketiga-tiga karangannya Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, 
Jejak Langkah Minke rupanya tidak mempersonifikasi diri sendiri sebagai 
pengarangnya, tetapi terutama sebagai saksi intelektual atas kejadian-
kejadian pada masanya” (Toer, 2011:349).  
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Minke adalah seorang pengarang 
hebat yang telah berhasil membuat autobiografinya sendiri. Jejak-jejak karirnya 
dari awal mengenal dan mengerti kehidupan kolonial diceritakannya dalam 
beberapa seri. Ketiga karangan ini dipelajari Pangemanann untuk melihat 
kehidupan dan pribadi Minke. Ketiga seri karangan Minke menggambarkan 
kehidupannya sendiri dengan sudut pandang orang ketiga. Karangan tersebut 
dapat disebut autobiografinya karena menceritakan pengalaman kehidupannya 
sendiri.  
   
“Ia pernah mengatakan pada salah seorang temannya: orang boleh pandai 
setinggi langit, tapi selama ia tidak menulis, ia akan hilang di dalam 
masyarakat dan dari sejarah” (Toer, 2011:473).  
 
Kutipan di atas melukiskan pribadi seorang Minke sebagai pengarang atau 
penulis. Betapa ia menganggap penting sebuah tulisan dan kegiatan menulis. 
Menulis berarti usaha seseorang untuk dikenang dalam sejarah. Menulis adalah 
cara agar nama seseorang tetap abadi dan dikenang. Minke benar-benar 
menekankan pentingnya menulis lewat kutipan tersebut. Ilmu pengetahuan tidak 
akan ada artinya jika tidak ditulis begitu juga pengalaman dan kisah hidup. Minke 
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memilih cara agar tidak dilupakan oleh masyarakat dan sejarah lewat menulis. 
Alasan inilah yang menyebabkan kecintaannya terhadap dunia menulis.  
 
7. Minke sebagai Tokoh Masyarakat  
Eksistensi Minke sebagai pendiri organisasi Syarikat, pemimpin harian 
Medan, dan pejuang kepentingan Pribumi mengantarkannya sebagai tokoh yang 
dikagumi masyarakat. Organisasi yang dipimpinnya terus mengalami penambahan 
anggota. Pengaruhnya sebagai pemimpin masih dirasakan walaupun ia telah 
berangkat ke pembuangan.  
“Orang masih juga membicarakan Minke. Dan siapa tak jengkel? S.D.I 
ternyata tidak mati. Mataku, tentu juga mata Gubermen tertuju ke Sala. 
Hadji Samadi kini naik panggung. Keanggotaan organisasi itu membludak 
seperti tak pernah terjadi dalam sejarah” (Toer, 2011:196).  
 
Kutipan di atas menggambarkan kejengkelan Pangemanann atas 
kepopuleran Minke. Syarikat masih juga mengalami penambahan anggota 
walaupun Minke telah berangkat ke pembuangan. Pengaruhnya sebagai tokoh 
utama dalam Syarikat tidak lantas pudar begitu saja. Justru vonis pembuangan 
tersebut makin menambah simpati masyarakat untuk bergabung ke dalam S.D.I. 
Minke tidak serta merta dilupakan, karismanya sebagai pemimpin masih 
dirasakan dan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk bergabung menjadi 
anggota syarikat.  
 
 “Apalah artinya diriku dibandingkan dengannya? Kalau ia kubawa ke 
alun-alun Contong, aku beri kesempatan ia untuk turun, sebentar ia akan 
dikerumuni orang banyak dan dielu-elukan” (Toer, 2011:538).  
 
Kutipan di atas menggambarkan kepopuleran Minke sebagai tokoh yang 
dielu-elukan masyarakat. Ia tetap akan menjadi perhatian masyarakat jika 
dibiarkan keluar begitu saja. Maka dari itu Pangemanann ditugaskan untuk 
mengawal kepulangannya dari pengasingan. Minke tidak boleh kembali mendapat 
perhatian pengikutnya. Meskipun telah bebas ia tidak boleh menjadi tokoh 
masyarakat yang memperjuangkan aspirasi mereka.  
 
 “Orang Jamiatul Khair. Jadi masih ada orang yang mencintainya. Orang 
Jamiatul Khair. Nama apakah itu? Rasa-rasanya aku pernah tahu” (Toer, 
2011:616).  
 
Kutipan di atas melukiskan kedudukan Minke sebagai tokoh masyarakat 
yang tetap dikenang. Minke sebagai pendiri Syarikat tentunya memilki kedudukan 
khusus bagi masyarkat islam. Oleh sebab itu, Jamiatul Khair masih mengunjungi 
pemakamannya dan ikut menjaga makam Minke. Minke tidak sepenuhnya 
dilupakan masyarakat.  
8. Minke sebagai Pemimpin Redaksi Medan  
Minke mendirikan harian Medan untuk menyuarakan aspirasi masyarakat 
Pribumi. Tulisan-tulisan yang menggambarkan kesewanangan masyarakat Eropa 
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dan kebusukan pemerintah kolonial diterbitkan untuk menggugat Gubermen. 
Pribumi kini bisa bersuara dan melawan. Terlebih lagi Medan memiliki ahli 
hukum yang cukup handal yakni Mr. Frischbotten. Namun usaha Minke ini yang 
menyebabkan ia akhirnya dibuang dan tidak memperoleh kebebasannya selama-
lamanya.  
Harian Medan pernah mencapai puncak kejayaannya dan pernah 
melampaui harian terkenal Eropa De Locomotief. Minke berhasil mempelopori 
jurnalistik bagi Pribumi di Hindia. Tulisan-tulisannya yang banyak membela 
kaum lemah dan selalu berjiwa nasionalis adalah daya tarik bagi para pembaca.  
 
“Medan pernah melampaui De locomotief, yang telah hidup hampir 
seabad. Dan sekarang Sin Po yang paling tinggi, dan baru berumur kurang 
dari dua tahun. Di bidang ini dan di banyak bidang lain, R.M. Minke 
masih belum lagi dapat disamai apalagi dikalahkan. Peroetoesan yang jauh 
lebih muda itu belum lagi mencapai tiras duaribu” (Toer, 2011:241).  
 
Kutipan di atas adalah gambaran keberhasilan Medan sebagai harian 
Pribumi pertama yang cukup diperhitungkan. Hal ini tentu tidak terlepas dari 
pengaruh dan pimpinan Minke sebagai pimpinan redaksi. Kedudukan Minke 
sebagai pemimpin redaksi Medan telah menyamai kinerja pemimpin redaksi lain 
yang jauh lebih senior. Kesuksesan Minke sebagai pemimpin redaksi karena 
terbitannya mencapai ratusan ribu eksemplar dan memiliki banyak pembaca setia. 
Minke memang dianggap ahli dalam urusan jurnalistik.  Sebagai pelopor dan 
pemula dalam dunia jurnalistik ia telah mampu membawa Medan menjadi harian 
yang cukup diperhitungkan oleh masyarakat Hindia (Pribumi maupun Eropa). 
Harian Peroetoesan yang merupakan harian baru bentukan S.D.I di bawah 
pimpinan Mas Tjokro tidak dapat menyamai bahkan menyaingi pemulanya. 
Keahlian Minke dalam hal menulis dan beroganisasi turut mempengaruhi 
keberhasilan Medan sebagai harian pertama Pribumi.  
 
“Mungkin Mas sependapat denganku, bahwa terlalu banyak yang bisa 
dipelajari dari beliau. Lihatlah, sampai sekarang belum lagi ada 
penerbitan yang berhasil daripada Medan, yang dapat mengimbangi 
selera pembaca pada masanya” (Toer, 2011:447).  
 
Kutipan di atas menggambarkan keberhasilan Minke sebagai pemimpin 
redaksi Medan. Hal ini diungkapkan salah satu murid Minke yakni Soendari. 
Medan adalah harian Pribumi pertama yang mampu menyaingi harian milik 
Eropa. Minke dianggap berhasil memimpin penerbitan ini karena masa sebelum 
dan sesudah Medan dihentikan belum ada penerbitan dan harian Pribumi yang 
menyamai kualitasnya. Keberhasilan Medan dikarenakan bacaan yang diterbitkan 
lebih dekat kepada kehidupan Pribumi. Tulisan fiksi maupun berita yang 
diterbitkan lebih banyak bercerita dan memihak kepada kaum lemah Pribumi.  
9. Minke sebagai  Bekas Tahanan Politik  
Kesulitan Minke tidak berakhir hanya pada pembuangan. Tindakan 
Gubermen yang telah menyita harta bendanya secara sepihak dan mengucilkan 
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dirinya dari masyarakat menambah kesulitan hidupnya.  Minke telah kehilangan 
segala-galanya: harta dan istrinya. Ia telah dilupakan oleh pengikutnya. Kutipan 
berikut menggambarkan bagaimana keadaan Minke setelah pulang dari 
pembuangan.  
“Tentulah pada malam seorang diri di sebuah dangau itu ia mengenangkan 
segala-galanya yang sudah lewat. Dan betapa kedekut tanah air dan 
bangsanya pada dirinya. Ia yang begitu terkenal lima tahun yang lalu, kini 
sudah terlupakan, terlempar seperti sepotong gombal di pojokan. Ia yang 
hidup dan bisa hidup hanya dari memimpin domba-dombanya. Sekarang 
tidak seekor domba pun akan dipimpinnya” (Toer, 2011:576).  
 
Kutipan di atas melukiskan nasib Minke setelah pulang dari pembuangan. 
Minke sebagai bekas tahanan politik Gubermen hidup tidak menentu. Pindah dari 
satu tempat ke tempat lain semua hal yang dulu dimilikinya telah menghilang. 
Tidak teman, pengikut, harta dan rumah yang tersisa bahkan istrinya sendiripun 
telah diceraikan darinya oleh Gubermen. “betapa kedekut tanah air dan 
bangsanya pada dirinya”  kutipan ini mengungkapkan bahwa Minke yang selama 
ini berjuang demi bangsanya malah terlupakan dan hidup miskin setelah pulang 
dari pembuangan. Lima tahun sebelumnya ia adalah tokoh hebat yang dikenal 
masyarakat namun semua berubah setelah ia pulang dari Ambon. Ia dulunya 
terbiasa memimpin pengikut Syarikat sekarang tidak ada lagi yang akan dipimpin.   
Tidak ada pemberitaan pers mengenai kepulangannya. Minke seperti 
dikucilkan di tanah kelahirannya sendiri. Pengekangan pers antara lain bertujuan 
untuk menjaukannya dari dunia jurnalistik. Gubermen merasa khawatir ia dapat 
memperoleh kekuatannya kembali lewat jurnalistik. Kekhawatiran Gubermen 
ialah Minke akan kembali berjaya jika masyarakat kembali mengikutinya seperti 
beberapa tahun yang lalu. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.   
 
“Bahwa kepulangannya ke Jawa tidak pernah diketahui oleh pers adalah 
berkat pengekanganku yang cukup ketat. Ia tidak boleh menarik perhatian 
umum lagi. Ia harus tetap terpisah dari anak sulungnya, dunia jurnalistik” 
(Toer, 2011:589).  
 
Kutipan di atas melukiskan kepulangan Minke yang dirahasiakan kehadapan 
umum. Pengekangan ini dilakukan oleh Pangemanann sendiri agar pers tidak 
mengetahui. Minke sama sekali tidak boleh masuk dalam dunia jurnalistik. Ia 
tidak boleh menjadi perhatian umum. Minke tidak boleh mendapatkan lagi 
kejayaannya dalam dunia jurnalistik.  
Kehidupan Minke sebagai bekas tahanan politik tidak lama. Ia menderita 
penyakit yang tidak diketahui karena memang belum sempat diperiksa dokter. 
Minke meninggal dunia dalam perawatannya sahabatnya Goenawan. Ia tidak bisa 
lagi melanjutkan cita-citanya untuk membebaskan Hindia dari kekuatan 
kolonialisme. Begitulah akhirnya riwayat hidup Minke, meninggal di tengah 
kesendirian, dilupakan oleh pengikutnya. Kekuasaan kolonial telah merampas hak 
hidupnya.  Ia tetap dikenang sebagai guru dan sebagai pemula di tengah 
bangsanya oleh Pangemanann yang diam-diam mengaguminya.  
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“Dalam keadaan sakit parah itu Raden Mas Minke dibawa kembali oleh 
Goenawan pulang ke rumahnya dan meninggal dunia dalam 
perawatannya” (Toer, 2011:593).  
 
Kutipan di atas menggambarkan kondisi terakhir Minke sebagai bekas 
tahanan politik. Setelah kehilangan semua harta dan asetnya di penerbitan Medan 
ia tidak mempunyai modal untuk kembali melakukan pergerakan. Minke 
meninggal dunia tanpa diketahui penyakit yang dideritanya karena dokter belum 
sempat memeriksa. Dalam perawatan sabahatnya Minke meninggal dan 
dikuburkan di pemakaman umum Karet.  
10. Minke sebagai Anak Angkat Sanikem Le Boucq (Nyai Ontosoroh) 
Hubungan Minke dan Nyai Ontosoroh atau Sanikem Le Boucq sebenarnya 
adalah sebagai menantu dan Ibu mertua. Namun sejak meninggalnya Annelies 
Mellema anak Nyai Ontosoroh dengan Herman Mellema, Minke dianggap sebagai 
anak sendiri oleh Sanikem. Hubungan Minke dengan Nyai Ontosoroh tergambar 
lewat beberapa kutipan di bawah ini. Dari penjelasan kutipan tersebut dapat 
dilihat kedudukan Minke sebagai anak angkat Sanikem Le Boucq.  
 “Perempuan di belakang ini telah menyeberangi dua samudera untuk 
mencari orang yang dikasihinya. Dan orang itu justru telah lumat dalam 
tanganku. Ia telah lumat, tapi awal yang telah dimulainya telah 
diselesaikannya. Dari kerja awal itu telah dibiarkannya diri sendiri pada 
pribadi-pribadi lain, berpencaran seperti lelatu ke seluruh pulau Jawa” 
(Toer, 2011:638).  
 
Kutipan di atas menggambarkan usaha Sanikem mencari Minke. Ia datang 
jauh-jauh dari Prancis demi bertemu anak kesayangannya, Minke. Kutipan yang 
merupakan pernyataan hati Pangemanann ini menunjukkan hubungan yang dekat 
antara Minke dan Sanikem. Sebenarnya Pangemanann mengalami kekecewaan 
karena yang dicari Sanikem sudah meninggal akibat perbuatannya. Melihat usaha 
Sanikem mencari anak angkatnya membuat Pangemanann merasa sedikit 
ketakutan. Meski ia tidak terlibat langsung dalam kematian Minke, Pangemanann 
tetap saja adalah orang di balik kehancuran Minke.  “Dan orang itu justru telah 
lumat dalam tanganku” kata lumat dalam kutipan ini bermakna bahwa 
kehancuran karier dan kematian Minke juga oleh sebab Pangemanann. Minke 
telah meninggal namun ia menyisakan sejarah dan ajaran yang akan terus 
dikenang oleh masyarakat. Ia telah memulai sebuah awal pergerakan modern dan 
pribadi-pribadi sesudahnya pasti akan mengikuti jejaknya. “seperti lelatu” 
pribadi-pribadi ini akan terus membiak dan bertambah banyak menyebar ke 
seluruh Jawa.  
 “Itu bagus sekali. Madame Le Boucq sudah seminggu di Betawi, sudah 
pergi ke Buitenzorg, Sukabumi dan Bandung, untuk mencari-cari Tuan 
Minke. Ia tidak berhasil. Ia telah dengar Tuan tersebut baru saja pulang 
dari pembuangannya di Ambon” (Toer, 2011:632).  
 
Kutipan di atas melukiskan perjuangan Sanikem demi bertemu dengan 
anak kesayangannya. Usahanya menyeberangi dua samudera dan mencari ke 
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beberapa kota di pulau Jawa membuktikan bahwa keduanya memiliki hubungan 
erat seperti seorang ibu dan anak kandungnya. Usahanya sampai meminta bantuan 
konsulat Prancis adalah bukti keseriusannya mencari Minke. Meski kedudukannya 
hanya sebagai anak angkat namun hubungan yang terjalin sesungguhnya 
menyerupai kasih sayang kepada anak sedarah.  
“Madame Le Boucq alias Sanikem alias Nyai Ontosoroh menunduk 
menatap wajah putrinya, mengangguk menjawab, abangmu yang tercinta 
meninggal Jeanine. Abangmu yang sedang kita cari” (Toer, 2011:636).  
 
Kutipan di atas melukiskan kekecewaan Madame Le Boucq alias Sanikem 
atas berita duka mengenai anaknya. Pencariannya sia-sia, Minke tidak dapat 
ditemui secara langsung hanya lewat makam. Betapa Sanikem menyayangi Minke 
sama seperti menyayangi anak-anaknya sendiri. Ia juga yang ikut mendidik Minke 
untuk berani melawan kekuasaan kolonial seperti yang telah dilakukannya selama 
ini. Minke banyak belajar dari Ibu mertuanya mengenai arti kehidupan dan ia 
pergi terlebih dahulu mengakhiri perjuangannya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Simpulan dari hasil penelitian ini ialah kedudukan Minke dalam novel 
Rumah Kaca terbagi dalam bidang kiprahnya di dunia politik yakni sebagai 
aktivis politik. Dalam kehidupan pribadi kedudukan Minke sebagai suami Prinses 
Kasiruta dan anak angkat Sanikem Le Boucq. Dalam dunia kepenulisan ia 
menjadi seorang pengarang dan pemimpin harian Medan. Dalam kehidupan 
hukum Hindia-Belanda saat itu Minke sempat menjadi tahanan politik sekaligus 
bekas tahanan politik yang dibuang dan dikucilkan. Sedangkan di tengah 
kehidupan masyarakat ia menjadi tokoh masyarakat yang cukup dikenal dan 
dicintai sewaktu memimpin SDI. Dari segi organisasi Minke memiliki kedudukan 
sebagai pemimpin sekaligus pendiri organisasi Syarikat Dagang Islam (SDI). 
Kedudukan Minke ini menunjukkan eksistensinya sebagai salah satu tokoh utama 
dalam novel Rumah Kaca. Karya sastra yang baik tidak hanya memiliki cerita 
yang indah namun harus memiliki nilai-nilai kehidupan yang dapat diterapkan 
pembaca atau masyarakat. Novel Rumah Kaca termasuk novel yang memiliki 
nilai-nilai kehidupan yang dapat ditiru oleh pembaca. Di dalamnya termuat unsur 
hiburan, pengetahuan, dan nilai-nilai kehidupan yang luhur. Rumah Kaca 
merepresentasikan sejarah ke dalam bentuk cerita fiksi. Pembaca dapat 
memahami makna cerita dan meniru kegigihan tokoh Minke dalam melawan 
penindasan yang tergambar dalam kolonialisme dan feodalisme.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran terhadap 
penelitian selanjutnya yakni sebagai berikut. (1) Peneliti berharap penelitian 
lanjutan tentang karya Pramoedya Ananta Toer terus berlanjut dan semakin luas. 
Hal ini dikarenakan karya-karya Pramoedya termasuk karya sastra angkatan 45 
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yang berkualitas dan telah diakui dunia. (2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi 
bagi peneliti lain karena penelitian ini menggunakan pendekatan struktural yang 
sangat mengutamakan teks. (3) Penelitian tentang novel Rumah Kaca dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan berbagai teori dan pendekatan lain sesuai 
keahlian si peneliti. (4) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar guru 
sebagai contoh menganalisis unsur intrinsik sebuah novel.  
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